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Fakta bahwa penduduk perkotaan tidak seluruhnya membutuhkan rumah milik. Salah satunya golongan
masyarakat berpenghasilan rendah yang selalu berpindah-pindah memanfaatkan setiap ceruk ekonomi yang
ada, merekalebih meminati tempat tinggal sementara seperti kontrakan atau kos-kosan yang tak terencana di
kampung kota dibanding tempat tinggal sewa yang disediakan pemerintah dengan fasilitas yang memadai.
Oleh karena itu diperlukan pemikiran tentang bentuk pcnyediaan perumahan yang dapat melayani prioritas,
kebutuhan dan kemampuan ekonomi sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup mereka.

Untuk menjawab persoalan diatas, akan digunakan beberapa pemikiran Turner yang dapat mengungkap tipe-
tipe masyarakat golongan berpendapatan rendah berkaitan dengan aspirasi mereka akan fasilitas. Perumahan
kontrakan atau kos-kosan terkait ide dari Burgess mengenai komoditi sebagai suatu dialektika nilai antara
nilai guna dan nilai tukar yang sangat berpengaruh pada penyediaan perumahan bagi masyarakat miskin.
Metoda analisis yang digunakan adalah analisis kritikal dan deskriptif dari kasus yang diamati.

Berdasarkan pengamatan praktis di lapangan tentang keberadaan mereka dapat disimpulkan bahwa atribut
fisik tempat tinggal menjadi tidak penting karena daur harinya lebih banyak dihabiskan di lokasi karya dan
rumah hanya sebagai tempat istirahat belaka. Selain itu lokasi tempat tinggal diupayakan berdekatan dengan
lokasi karyanya yang secara umum kepala keluarga baik suami dan istri secara bersama-sama memanfaatkan
segala ceruk ekonomi yang ada. Kemudian penyediaan perumahan yang di orientasikan pada mereka seperti
rumah murah dan swadaya dengan fasilitas pendukung yang memadai tidak diminati karena melahirkan
beban biaya tempat tinggal pada sisi lain yang mempersulit kondisi ekonomi mereka. Walau kontrakan atau
kos-kosan sesuai dengan prioritas, kebutuhan dan kemampuan ekonomi mereka, namun kebelangsungan
hidup disanatidak baik buat kualitas hidup mereka. Oleh karenaitu dinyatakan kembali tentang bentuk
penyediaan 'rumah singgah? sebagai ruang terkonsep yang dapat memenuhi prioritas, kebutuhan dan
kemampuan ekonominya melalui kritis terhadap pragmatisme penyediaan perumahan yang diorientasikan
pada mereka.
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